




Karya seni merupakan salah satu media imajenatif untuk mengungkapkan 
pengalaman berdasarkan persinggungan dari faktor internal maupun eksternal yang 
dirasakan penulis. Pada proses penciptaan ini terjadi sebuah persinggungan antara 
penulis dengan kenyataan hidup sebagai manusia pada umumnya. Esensi manusia 
sebagai khalifah adalah seseorang yang memelihara dan memakmurkan bumi. Akan 
tetapi hal tersebut dirasa semakin memudar seiring berkembangnya zaman. 
Keberhasilan manusia menguasai dan mengolah sumber daya alam energi fosil justru 
banyak memberi andil bagi munculnya persoalan-persoalan kemanusian. Hal itu 
tercermin denga adanya persoalan efek negatif dari penambangan, pengolahan, dan 
sisa-sisa pembakaran emisi energi fosil yang berimplikasi meningkatnya suhu bumi 
secara drastis. Peristiwa-peristiwa tersebut mengakibatkan bumi menjadi tempat yang 
mengerikan untuk dihuni di masa depan.    
Adapun alasan penulis mengangkat tema tersebut karena ingin merefleksikan 
pengalaman dari hasil perenungan melihat perubahan perilaku sosial bersifat dinamis 
saat ini, yang berdampak buruk pada alam untuk kehidupan di masa depan. 
Berdasarkan data dan fakta yang ada, persoalann tersebut layak untuk diangkat 
sebagai upaya membangkitkan rasa humanisme penulis secara pribadi maupun 
masyarakat yang melihatnya.  
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 Dalam proses penciptaan karya seni, penentuan konsep, tema, metode, dan 
pemilihan media yang baik menentukan hadirnya karya seni yang baik pula. Adapun 
karya seni sebagai media ungkap yang dipilih adalah karya seni lukis dengan citra 
surrealis yang bertujuan sebagai dakwah visual. Dalam metode penciptaan ini, 
penulis mengacu pada proses penciptaan milik David Campbell yaitu, persiapan, 
konsentrasi, inkubasi, iluminasi, dan yang terakhir adalah verivikasi. Sedangkan pada 
tahap perwujudan karya, penulis melalui empat tahapan yaitu, pembuatan sket, 
pewarnaan, penggarapan detail, dan finishing. 
 
B. Saran 
Dari uraian yang telah dipaparkan dan melalui karya yang telah dibuat 
diharapkan dapat menjadi suatu upaya penyadaran. Upaya penyadaran yang 
dimaksud di sini adalah sebuah pandangan melalui research yang kemudian 
dituangkan kedalam bentuk karya seni lukis dengan tema Kegagalan Manusia 
Sebagai Khalifah Dalam Seni Lukis. Diharapkan dengan pandangan dan karya 
tersebut timbul kesadaran untuk menghargai nilai-nilai kemanusian. Bagi penulis, 
proses penciptaan seni lukis ini tidaklah menjadi yang terakhir. Hal tersebut justru 
akan menjadi pemicu agar penulis lebih giat mengamati dan menciptakan karya 
dengan isu-isu kemanusian yang lain.   
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Pemilihan tema dalam tesis ini diharapkan dapat menambah khasanah 
mengenai manusia sebagai khalifah dalam seni lukis. Bagi pengamat yang ingin 
membuat karya dengan tema yang sejenis, tema tersebut hendaknya dapat dijadikan 
acuan agar dapat memilih media lain yang lebih baik dalam merepresentasikan isu-
isu tersebut. 
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